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MOTTO 

 

                 

                   

 

Katakanlah (Muhammad), “Tidaklah sama yang buruk dengan yang 

baik, meskipun banyaknya keburukan itu menarik hatimu, maka 

bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang yang mempunyai akal 

sehat, agar kamu beruntung”.
1
 

(Q.S. Al-Maidah: 100) 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Darus Sunnah, 

2002), hal. 125. 
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ABSTRAK 

 

ERLINA YUNIATI, Penanaman Nilai-nilai Moral Melalui Dongeng di 

TKIT Bina Anak Sholeh Pedan Klaten. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penanaman nilai-

nilai moral melalui dongeng, serta apa yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai moral melalui dongeng. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi lembaga 

pendidikan tersebut dalam pelaksanaan nilai-nilai moral melalui dongeng. 

Penelitian ini ditujukan kepada siswa TKIT Bina Anak Sholeh Pedan 

Klaten. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 

TKIT Bina Anak Sholeh Pedan Klaten. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu suatu analisa yang digambarkan 

dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk mendapat 

suatu kesimpulan. Untuk pengecekan keabsahan data penulis menggunakan 

triangulasi data. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisa data yang diperoleh dari 

lapangan kemudian dihubungkan dengan teori yang relevan 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Penanaman nilai-nilai moral melalui 

dongeng sudah dilaksanakan di TKIT Bina Anak Sholeh Pedan. Adapun kegiatan 

mendongeng tersebut dilaksanakan setiap hari ketika anak akan tidur siang yaitu 

sekitar pukul 10.45 WIB dengan durasi 10-15 menit. Materi atau tema yang 

digunakan untuk mendongeng bermacam yaitu ada dongeng tentang binatang, 

tumbuhan, Rasulullah dan lain-lain. Namun dongeng yang sering disampaikan 

menjelang tidur siang yaitu dongeng tentang Rasulullah. Dengan dongeng tersebut 

diharapkan anak mampu mengenal Allah dan Rasulnya, mampu meneladani dan 

mengidolakan Rasulullah. Tujuan dari pelaksanaan dongeng di TKIT Bina Anak 

Sholeh Pedan yaitu dengan mendongeng mampu merangsang daya berpikir dan 

imajinasi anak, melatih anak dalam berbahasa, meningkatkan minat baca buku 

anak (dengan membaca wawasan anak menjadi luas), kemudian  melalui cerita 

yang disampaikan melalui dongeng diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai 

moral, etika dan akhlak kepada anak. 2) Faktor pendukung pelaksanaan 

penanaman nilai-nilai moral melalui dongeng di TKIT Bina Anak Sholeh Pedan 

yaitu kegiatan mendongeng sudah menjadi program dari lembaga BIAS, adanya 

koordinasi dengan pihak cabang mengenai metode referensi dan lain-lain, sarana 

prasarana yang memadai, komunikasi dengan orang tua yang terjalin dengan baik, 

anak mudah mencerna dongeng yang disampaikan, dan sebagainya. Faktor 

penghambat pelaksanaan nilai-nilai moral melalui dongeng di TKIT Bina Anak 

Sholeh Pedan yaitu terkadang waktu mendongeng menjadi berkurang karena ada 

beberapa materi reguler yang diberikan lebih lama, perbedaan perlakuan antara di 

sekolah dan di rumah, siswa terkadang saling berebut tema dongeng. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan investasi yang sangat penting bagi penyiapan sumber 

daya manusia (SDM) di masa depan. Dalam rangka mempersiapkan SDM 

yang berkualitas untuk masa depan, pendidikan merupakan salah satu hal 

yang penting untuk diberikan sejak usia dini. Memberikan perhatian yang 

lebih kepada anak usia dini untuk mendapatkan pendidikan, merupakan salah 

satu langkah yang tepat untuk menyiapkan generasi unggul yang akan 

meneruskan perjuangan bangsa. 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak didik diluar 

lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar, sebagaimana yang 

tertuang dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab VI Bagian Ketujuh Pasal 28 ayat (1) Pendidikan anak usia dini 

diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, (2) Pendidikan anak usia 

dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, non formal, dan 

atau informal, (3) Pendidikan anak usia dini di jalur pendidikan formal 

berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Atfal (RA), atau bentuk lain 

yang sederajat.
1
 

 

                                                           
1 Undang-Undang RI  No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: 

Visimedia, 2007), hal. 14. 
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Masa usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi 

perkembangan anak untuk memperoleh proses pendidikan. Periode ini 

merupakan masa-masa paling berharga bagi seorang anak untuk mengenali 

berbagai macam fakta di lingkungannya sebagai stimulans terhadap 

perkembangan kepribadian, psikomotor, kognitif maupun sosialnya. 

Berdasarkan penelitian, bahwa pada usia 4 tahun 50% kecerdasan telah 

tercapai, dan 80% kecerdasan tercapai pada usia 8 tahun.
2
 

Salah satu bagian penting yang harus mendapatkan perhatian terkait 

dengan pendidikan yang diberikan sejak usia dini adalah penanaman nilai 

moral melalui pendidikan di Taman Kanak-kanak. Pendidikan nilai dan moral 

yang dilakukan sejak usia dini, diharapkan pada tahap perkembangan 

selanjutnya anak akan mampu membedakan baik buruk, benar salah, sehingga 

ia dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu akan 

berpengaruh pada mudah tidaknya anak diterima oleh masyarakat sekitarnya 

dalam hal bersosialisasi.
3
 

Anak Taman Kanak-kanak (TK) adalah anak yang sedang dalam tahap 

perkembangan pra operasional kongkrit, sedangkan nilai-nilai moral 

merupakan konsep-konsep yang abstrak, sehingga dalam hal ini anak belum 

dapat dengan serta merta menerima apa yang diajarkan guru atau orang tua 

yang sifatnya abstrak secara cepat. Untuk itulah guru atau pendidik di Taman 

Kanak-kanak harus pandai dalam memilih dan menentukan metode yang akan 

                                                           
2
Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat 

Publishing, 2005), hal. 6. 
3
 http://www.google.com/B1-Jurnal-Kependidikan-Lemlit-UNY/, (diakses hari Selasa, 24 

November  2011, pukul: 13.24 WIB). 

 

http://www.google.com/B1-Jurnal-Kependidikan-Lemlit-UNY/
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digunakan untuk menanamkan nilai moral kepada anak agar pesan moral 

yang ingin disampaikan guru dapat benar-benar sampai dan dipahami oleh 

anak untuk bekal kehidupannya di masa depan. Pemahaman yang dimiliki 

guru atau pendidik akan mempengaruhi keberhasilan penanaman nilai moral 

secara optimal. 

Dalam rangka mewujudkan konsep pembinaan kepribadian, sikap 

mental dan intelektual anak, maka disusunlah beberapa kaidah agar dapat 

memudahkan guru maupun orang tua dalam membina anak dengan ilmu dan 

pemikiran yang benar, salah satu caranya adalah dengan mendongeng. 

Mendongeng sekarang menjadi sesuatu yang langka dan jarang dilakukan 

oleh para orang tua. Padahal dongeng memiliki banyak sekali manfaat yang 

didapatkan, selain dapat menanamkan nilai-nilai kebaikan juga bermanfaat 

bagi pengembangan otak dan kemampuan berbahasa anak. 

Seperti yang telah diungkapkan oleh Muhaimin al-Qudsy dan Ulfah 

Nurhidayah dalam bukunya “Mendidik Anak Lewat Dongeng”, dongeng 

menjadi sarana yang efektif untuk penyampaian pesan moral dan 

menanamkan nilai-nilai kebaikan. Tanpa disuruh, anak akan dengan 

sendirinya menyerap nilai-nilai moral yang diajarkan oleh sebuah dongeng 

hingga membekas dalam sanubarinya. Nilai-nilai moral yang disampaikan 

melalui dongeng jauh lebih efektif dan bermakna dibandingkan dengan 

nasihat atau ceramah biasa.
4
 Cerita yang disampaikan melalui dongeng secara 

faktual erat sekali hubungannya dengan pembentukan karakter, bukan saja 

                                                           
4
 Muhaimin al-Qudsy dan Ulfah Nurhidayah, Mendidik Anak Lewat Dongeng, (Yogyakarta: 

PT. Pustaka Insan Madani, 2010), hal. 81. 
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karakter manusia secara individual, tetapi juga karakter manusia dalam 

sebuah bangsa.
5
 

Mendongeng untuk anak bukan persoalan yang mudah, tetapi juga 

bukan merupakan persoalan yang sulit untuk dilakukan. Pada umumnya usia 

anak-anak belum mampu mencerna cerita dalam bentuk tulisan, mereka 

hanya tertarik pada gambar-gambar tanpa melihat isi ceritanya. Karena 

kemampuan koginitif dan psikomotorik anak-anak sedang berkembang 

dengan cepat, maka di usia ini banyak sekali hal- hal yang dapat dengan 

mudah terekam dalam ingatan anak dan hingga dewasa kemampuan 

mengingatnya akan relatif tetap terjaga. 

TKIT Bina Anak Sholeh Pedan Klaten merupakan salah satu sekolah 

yang menerapkan dongeng bagi siswanya. Adapun penerapan dongeng 

dilaksanakan setiap hari ketika siswa akan tidur siang yaitu sekitar pukul 

11.00 WIB. Tema dongeng yang diberikan yaitu ada kisah tentang binatang, 

tumbuh-tumbuhan, pengetahuan umum, kisah tentang Nabi, dan lain-lain. 

Tema dongeng yang sering disampaikan yaitu mengenai kisah Rasulullah. 

Ada beberapa macam cara yang dilakukan dalam pelaksanaan dongeng di 

TKIT Bina Anak Sholeh Pedan, yaitu mendongeng dengan membacakan 

langsung dengan buku cerita, dengan menggunakan boneka, berpuisi, dan 

menggunakan papan (mendongeng sambil menggambar di papan).
6
 

 

                                                           
5
 Sri Harini & Aba Firdaus, Mendidik Anak Sejak Dini, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003) 

hal. 139. 
6
 Hasil wawancara dengan Ustadzah Sukanti, pengajar TKIT Bina Anak Sholeh Pedan 

Klaten (30 Mei 2011). 
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Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk mengetahui 

lebih jauh tentang dongeng yang diterapkan di TKIT Bina Anak Sholeh 

Pedan Klaten melalui penelitian dengan judul “PENANAMAN NILAI-

NILAI MORAL MELALUI DONGENG DI TKIT BINA ANAK 

SHOLEH PEDAN KLATEN” 

 

B Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, maka penulis 

kemukakan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan penanaman nilai-nilai moral melalui dongeng di 

TKIT Bina Anak Sholeh Pedan Klaten? 

2. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

penanaman nilai-nilai moral melalui dongeng di TKIT Bina Anak Sholeh 

Pedan Klaten? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penanaman nilai-nilai moral 

melalui dongeng di TKIT Bina Anak Sholeh Pedan Klaten. 

b. Untuk mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dalam penanaman nilai-nilai moral melalui dongeng di TKIT Bina 

Anak Sholeh Pedan Klaten. 
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2. Kegunaan  Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam 

rangka memperkaya ilmu pendidikan khususnya berkaitan dengan 

penanaman nilai nilai moral melalui dongeng. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Lembaga 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran terhadap 

pengelolaan TKIT Bina Anak Sholeh Pedan Klaten dalam 

penanaman nilai-nilai moral melalui dongeng. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat berguna untuk menambah wawasan serta 

memperjelas dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai moral melalui 

dongeng di TKIT Bina Anak Sholeh Pedan Klaten 

3) Bagi Orang Tua 

Penelitian ini berguna untuk membukakan hati orang tua bahwa 

penanaman nilai-nilai moral melalui dongeng sangatlah penting, 

karena pembiasaan nilai moral nantinya akan terbawa pada 

kehidupannya di kala ia telah dewasa. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan peneliti dan 

mendorong untuk mengembangkan ilmu yang diperolehnya. 
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5) Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan dokumentasi serta acuan 

dalam mengembangkan penelitian yang mempunyai fokus yang 

sama. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dari hasil penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, telah ditemukan 

beberapa karya ilmiah yang relevan dalam bentuk skripsi, diantaranya: 

1. Skripsi Sri Haryati, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah, 

Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003, yang 

berjudul “Ajaran Akhlak Dalam Dongeng Fabel di Majalah Aku Anak 

Shaleh”. Hasil penelitian ini adalah ajaran akhlak dalam dongeng fabel  di 

majalah Aku Anak Shaleh disimpulkan menjadi dua bagian yaitu akhlak 

mahmudah yang merupakan akhlak terpuji (Raksasa yang pemalu, Rusa 

yang Bijaksana, dll) dan akhlak madzmumah yang merupakan akhlak yang 

tercela (Burung Bayan yang cerdik).
7
 

2. Skripsi Febriana Sari Utami, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah, Univeritas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007, 

yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Moral Dalam Dongeng di Majalah 

Bobo Tahun 2006 (Relevansinya dengan  Pendidikan Akhlak)”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat tiga jenis pendidikan moral yaitu 

                                                           
7
 Sri Haryati, “Ajaran Akhlak Dalam Dongeng Fabel di Majalah Aku Anak Shaleh”, 

Skripsi, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2003, hal. x. 
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moral kepada Tuhan, moral kepada sesama, dan moral kepada diri sendiri. 

Relevan tidaknya dengan akhlak Islam dapat diketahui dari pesan dan 

tokoh yang ditampilkan.
8
 

3. Skripsi Mariatul Khusniyah, Jurusan Psikologi Fakultas Agama Islam 

(Ushuludin) Universitas Muhammadiyah Surakarta) tahun 2009 yang 

berjudul “Efektivitas Dongeng Islami Terhadap Penalaran Moral Anak”. 

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan eksperimen. Hasil 

penelitian dari skripsi ini adalah bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 

pemberian dongeng Islami terhadap penalaran moral anak. Hal ini 

dikarenakan frekuensi mendongeng yang diberikan hanya dalam 

eksperimen yang bersifat insidental.
9
 

Berdasarkan kajian pustaka di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

yang penulis lakukan memiliki perbedaan dengan penelitian di atas, baik dari 

subjek maupun objeknya. Dari segi jenisnya, penelitian pertama dan kedua 

merupakan penelitian kepustakaan (library research), kemudian yang ketiga 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

eksperimen. Adapun penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian 

lapangan (field research). 

 

 

                                                           
8
 Febriana Sari Utami, “Nilai-Nilai Pendidikan Moral Dalam Dongeng di Majalah Bobo 

Tahun 2006 (Relevansinya dengan  Pendidikan Akhlak)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, Univeritas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, hal. x. 
9
 Mariatul Khusniyah, “Efektivitas Dongeng Islami Terhadap Penalaran Moral Anak”, 

Skripsi, Fakultas Agama Islam (Ushuludin) Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2009, hal. ix. 



 
 

9 
 

E. Landasan Teori 

1. Konsep Penanaman Nilai-Nilai Moral Anak Usia Dini. 

a. Definisi Nilai-nilai Moral. 

Nilai atau value (bahasa Inggris) atau valere (bahasa Latin) berarti 

berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, dan kuat. Nilai adalah suatu 

hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna, 

dihargai, dan dapat menjadi objek kepentingan.
10

 

Menurut Steeman, yang dikutip oleh Sjarkawi, nilai adalah yang 

memberi makna pada hidup, yang memberi pada ini titik-tolak, isi, dan 

tujuan. Nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang mewarnai dan 

menjiwai tindakan seseorang. Nilai itu lebih dari sekedar keyakinan, 

nilai selalu menyangkut tindakan. Nilai seseorang diukur melalui 

tindakan.
11

 

Jadi yang dimaksud dengan nilai yaitu merupakan standar atau 

patokan yang diyakini seseorang dan diukur melalui tindakan. 

Moral berasal dari bahasa Latin, yaitu kata mores yang berarti 

adat istiadat, kelakuan, tabiat, watak, akhlak, cara hidup. Selanjutnya, 

istilah moral lebih sering digunakan untuk menunjukkan kode, tingkah 

laku, adat atau kebiasaan dari individu atau kelompok, seperti apabila 

seseorang membicarakan tentang moral orang lain. Moral adalah hal 

yang mendorong manusia untuk melakukan tindakan  yang baik sebagai 

                                                           
10

 Sjarkawi, Membentuk Kepribadian Anak, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hal. 29. 
11

 Ibid., hal. 29. 
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kewajiban atau norma. Moral dapat diartikan sebagai sarana untuk 

mengukur benar-tidaknya atau baik-tidaknya tindakan manusia.
12

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai moral adalah segala nilai 

yang berhubungan dengan baik dan buruk atau benar-tidaknya tindakan 

manusia berdasarkan nilai yang telah diyakini kebenarannya. 

b. Pentingnya Penanaman Nilai Moral Sejak Usia Dini. 

Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab I (Pasal 1 ayat 14) dinyatakan bahwa pendidikan anak 

usia dini adalah suatu upaya pembinaan  kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut.
13

 

Pendidikan anak usia dini memerlukan perhatian yang sangat 

penting dari orang tua, ahli pendidikan, masyarakat dan pemerintah. 

Pendidikan anak usia dini, khususnya Taman Kanak-kanak telah 

diselenggarakan sejak lama, yaitu sejak awal kemerdekaan. Di sekolah 

ini anak-anak usia 4-5 tahun atau 6 tahun mendapat tempat untuk 

mengembangkan potensinya dalam berbagai bentuk kegiatan. 

Fungsi pendidikan anak usia dini atau lebih khusus pendidikan 

prasekolah dapat dirumuskan menjadi lima fungsi utama, yaitu: 

1) Penanaman aqidah dan keimanan. 

                                                           
12

 Ibid., hal. 27-28. 
13

 Undang-Undang RI  No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional . . . , hal. 3. 
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2) Pembentukan dan pembiasaan perilaku positif. 

3) Pengembangan pengetahuan dan keterampilan dasar. 

4) Pengembangan motivasi dan sikap belajar yang positif. 

5) Pengembangan segenap potensi yang dimiliki.
14

 

Adapun tujuan dari pendidikan usia dini khususnya Taman  

Kanak-kanak adalah membantu anak didik mengembangkan berbagai 

potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, 

sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian dan seni 

untuk siap memasuki pendidikan dasar.
15

 Sedangkan ruang lingkup 

kurikulum Taman Kanak-kanak dan Raudatul Atfal meliputi aspek 

perkembangan: 

1) Moral dan nilai-nilai agama  

2) Sosial, emosional dan kemandirian  

3) Kemampuan berbahasa  

4) Kognitif  

5) Fisik/motorik  

6) Dan seni.  

Dilihat dari fungsi, tujuan dan ruang lingkupnya tersebut, maka 

jelaslah bahwa penanaman nilai moral pada anak usia dini sangatlah 

penting, yang salah satunya dapat dilakukan melalui pendidikan formal, 

yaitu Taman Kanak-kanak (TK) atau Raudatul Atfal (RA). 

                                                           
14

 Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: PGTKI 

Press, 2002), hal. 48. 
15

 Ibid., hal. 47-48. 



 
 

12 
 

c. Pendekatan Dalam Pembentukan Nilai Moral. 

1) Pendekatan Keteladanan 

Anak-anak pada usia dini suka meniru apa yang dilakukan oleh 

orang-orang di sekitarnya. Apa yang dilakukan orang tua atau guru 

akan ditiru dan diikuti oleh anak. Oleh karena itu keteladanan dalam 

pendidikan merupakan pendekatan yang berpengaruh dalam 

mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual dan etos 

sosial anak.
16

 Mengingat pendidik adalah figur yang terbaik dalam 

pandangan anak, disadari atau tidak, bentuk perkataan, perbuatan 

dan tindak-tanduknya akan ditiru oleh mereka. 

Menurut Nashih Ulwan yang dikutip oleh Sri Harini dan Aba 

Firdaus, keteladanan menjadi faktor penting dalam menentukan baik 

buruknya anak. Jika pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak 

mulia, berani dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang 

bertentangan dengan agama, maka si anak akan tumbuh dalam 

kejujuran, terbentuk dengan akhlak yang mulia, berani dan 

menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan 

agama, begitu pula sebaliknya.
17

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan keteladanan ini 

merupakan salah satu teknik pendidikan yang efektif. Dalam Islam, 

Allah telah menjadikan Nabi Muhammad sebagai suri tauladan yang 

                                                           
16

 Sri Harini & Aba Firdaus, Mendidik Anak Sejak Dini . . . , hal. 120. 
17

 Ibid., hal. 121. 
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baik bagi manusia. Dalam Al-Qur’an Surat Al –Ahzab ayat 21, Allah 

berfirman: 

             

          

Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 

baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.
18

 

 

 

2) Pendekatan Pembiasaan 

Pendidikan kepada anak prasekolah pada dasarnya lebih 

diarahkan pada penanaman nilai-nilai moral, pembentukan sikap dan 

perilaku yang diperlukan agar anak-anak mampu untuk 

mengembangkan dirinya secara optimal. Anak-anak usia prasekolah 

memiliki daya tangkap dan potensi yang sangat besar untuk 

menerima pengajaran dan pembiasaan dibanding pada usia lainnya. 

Oleh karena itu orang tua dan para pendidik perlu memusatkan 

perhatian pada pengajaran anak-anak tentang kebaikan dan upaya 

realita kehidupan ini.
19

 

Selanjutnya Imam Ghazali sebagaimana dikutip oleh Sri Harini 

dan Aba Firdaus, berkata bahwa: 

Anak adalah amanah bagi kedua orang tuanya. Hatinya yang 

suci adalah permata yang sangat mahal harganya. Karenanya 

jika kebaikan diajarkan dan dibiasakan kepadanya, maka ia 

                                                           
18

 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Darus Sunnah, 

2002), hal. 421. 
19

 Sri Harini & Aba Firdaus, Mendidik Anak Sejak Dini . . . , hal. 126. 
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akan tumbuh pada kebaikan tersebut, dan akan berbahagialah 

ia di dunia dan di akhirat.
20

 

 

Menurut pendapat Ahmad Tafsir yang dikutip oleh Sri Harini 

dan Aba Firdaus, inti pembiasaan adalah pengulangan terhadap 

terhadap segala sesuatu yang dilaksanakan atau diucapkan  oleh 

seseorang. Misalnya anak-anak yang dibiasakan bangun pagi dan 

hidup bersih, maka bangun pagi dan hidup bersih akan menjadi 

kebiasaannya.
21

 

d. Tahap Perkembangan Moral Menurut Jean Piaget.
22

 

Usia Anak 
Tahap Perkembangan 

Moral 
Ciri Khas 

4 – 7 tahun Realisme moral (dalam 

tahap perkembangan 

kognitif 

praoperasional) 

1. Memusatkan perhatian 

pada akibat-akibat 

perbuatan. 

2. Aturan-aturan dipandang 

tidak berubah. 

3. Hukuman atas 

pelanggaran dipandang 

bersifat otomatis. 

7 – 10 tahun Masa transisi (dalam 

tahap perkembangan 

kognitif konkret –

operasional) 

Perubahan secara bertahap ke 

arah pemilikan moral tahap 

dua. 

11 tahun ke atas Otonomi, realisme, dan 

resiprositas moral 

(dalam tahap 

perkembangan kognitif 

1. Mempertimbangkan 

tujuan-tujuan perilaku 

moral. 

2. Menyadari bahwa aturan 

                                                           
20

 Ibid., hal.127. 
21

 Ibid., hal. 127. 
22

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 38. 
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formal-operasional) moral adalah kesepakatan 

tradisi yang dapat 

berubah. 

 

Tahap perkembangan yang berlangsung pada tahap pertama, 4-7 

tahun merupakan tahap realisme moral artinya anak menganggap moral 

sebagai suatu kenyataan yang ada dalam kehidupan sosial. 

Tahap perkembangan kedua yaitu kognitif formal operasional, 

memandang moral sebagai perpaduan yang terdiri atas otonomi moral 

(sebagai hak pribadi), realisme moral (sebagai kesepakatan sosial), dan 

resiprositas moral (sebagai aturan timbal balik). 

 

2. Dongeng 

a. Definisi Dongeng 

Dongeng berarti cerita rekaan, tidak nyata, atau fiksi, seperti fabel 

(binatang dan benda mati, saga (cerita petualangan), hikayat (cerita 

rakyat), legenda (asal-usul), mythe (dewi-dewi, peri, roh halus), epos 

(cerita besar seperti Mahabharata dan Ramayana).
23

 

Dongeng adalah cerita khayali yang dianggap tidak benar-benar 

terjadi, baik oleh penuturnya maupun oleh pendongeng. Dongeng tidak 

terikat oleh ketentuan normatif dan faktual tentang pelaku, waktu dan 

tempat. Pelakunya adalah makhluk-makhluk khayali yang memiliki 

kebijaksanaan atau kekurangan untuk mengatur  masalah manusia 

                                                           
23

 Jasmin Hana, Terapi Kecerdasan Anak dengan Dongeng, (Yogyakarta: Berlian Media, 

2011), hal. 14. 
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dengan segala macam cara. Dongeng diceritakan terutama untuk 

hiburan, walaupun banyak juga yang melukiskan kebenaran atau 

bahkan moral.
24

 

Dongeng adalah media  yang efektif untuk  menanamkan nilai 

dan etika kepada anak, bahkan untuk menumbuhkan rasa empati. 

Misalnya nilai-nilai kejujuran, rendah hati, kesetiakawanan, kerja keras, 

maupun tentang berbagai kebiasaan sehari-hari seperti pentingnya 

makan sayur dan menggosok gigi.
25

 Hendaknya para tokoh di dalam 

dongeng diharapkan dapat menjadi contoh atau teladan bagi anak. 

Menurut Jasmin Hana, mendongeng adalah aktivitas yang 

memberi pengalaman psikologis dan linguistik sesuai minat, tingkat 

perkembangan, dan kebutuhan anak. Hasil belajar melalui dongeng 

akan bertahan lama karena berkesan dan bermakna, juga 

mengembangkan keterampilan berpikir anak dengan permasalahan yang 

dihadapinya.
26

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dongeng adalah 

sebuah cerita untuk anak, sehingga dapat menjadi media yang efektif 

untuk mendidik, menanamkan nilai dan etika melalui tokoh di dalam 

dongeng yang diharapkan dapat menjadi teladan yang baik.  

 

 

                                                           
24

 Takdiroatun Musfiroh, Memilih Menyusun dan Menyajikan Cerita untuk Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hal. 73-74. 
25

 Ibid., hal. 83. 
26

 Jasmin Hana, Terapi Kecerdasan Anak dengan Dongeng . . . , hal. 82. 
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b. Manfaat Dongeng 

Hampir sebagian besar anak-anak suka didongengkan. Namun 

zaman sekarang aktivitas ini sudah banyak ditinggalkan oleh orang tua. 

Banyak alasan, misalnya capek, tidak bisa mendongeng, tidak punya 

ide, dan lain-lain. Kejadian seperti ini seharusnya tidak terjadi. Karena 

aktivitas mendongeng sangat bermanfaat bagi anak, orang tua, maupun 

bagi seorang pendidik. 

Pertama, kegiatan mendongeng menjadikan hubungan anak dan 

ibu semakin dekat. Baik secara psikologis maupun secara fisik. Anak 

akan merasa diperhatikan, merasakan kenyamanan, dan merasa 

dicintai.
27

 Sehingga apabila seorang pendidik mendongengkan untuk 

anak didiknya maka juga dapat menjadikan hubungan anak dengan 

pendidik menjadi lebih dekat dan anak juga merasa diperhatikan oleh 

pendidik. 

Kedua, dongeng sebagai sarana yang efektif untuk memberikan 

nilai-nilai kepada anak tanpa mereka merasa dinasihati secara langsung. 

Dongeng yang berkesan  akan tetap tersimpan di memori sang anak 

sampai ia dewasa kelak, sehingga suatu hari dia akan menceritakan 

kembali dongeng ibunya dulu kepada anaknya kelak. Persis seperti 

yang kita lakukan.
28

 

Ketiga, kegiatan mendongeng mencerdaskan anak baik secara EQ 

(Emotional Quotient) atau SQ (Spiritual Quotient). EQ anak akan 

                                                           
27

 Farida Nur’aini, Ma Dongengin Aku Yuk, (Surakarta: Afra Publishing, 2009), hal. 10. 
28

 Ibid., hal. 10. 
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bekerja dengan baik bila anak menemukan ilmu-ilmu baru (dari isi 

dongeng), kemudian dia akan mengaitkannya dengan pengalamannya 

sendiri. Inilah inti dari pembelajaran EQ. Tanpa disuruh, anak akan 

membandingkan tokoh dalam dongeng dengan dirinya sendiri, sehingga 

dongeng bisa menjadi cermin untuk anak. Apa akibat sebuah perbuatan, 

apa yang harus dilakukan seseorang untuk meraih keberhasilan, apa 

akibat tidak mau menaati orang tua, dan sebagainya. Selain EQ, 

mendongeng juga akan mencerdaskan SQ (Spiritual Quotient). Karena 

bila mendongeng maka unsur akidah tidak boleh ditinggalkan. Hal 

inilah yang menjadikan kita tidak perlu memberikan nasihat terlalu 

banyak kepada anak. Mereka bisa mengenal Rabb-nya lebih dekat 

melalui dongeng.
29

  Orang tua atau pendidik bisa memberikan 

gambaran tentang kebesaran dan kekuasaan Allah, Kemahahebatan 

Allah dalam mengatur alam semesta dan kejelian penciptaan-Nya 

kepada anak. 

Selanjutnya menurut Andi Yudha dalam bukunya  Cara Pintar 

Mendongeng, yang dikutip oleh Muhaimin dan Ulfa, dongeng 

mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1) Lambang ketulusan dan kasih sayang dari orang yang mendongeng. 

2) Dapat merangsang jiwa petualangan anak. 

3) Sebagai pemicu daya kritis. 

4) Merupakan pengantar tidur anak. 

5) Untuk melatih anak berpikir sistematis. 

6) Sebagai jendela pengalaman yang bermakna bagi anak. 

                                                           
29
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7) Merupakan sarana untuk rekreasi batin. 

8) Dongeng dapat menembus ruang dan waktu. 

9) Sebagai alternatif pengobatan tanpa obat. 

10) Mengajak anak mengenal kebesaran Sang pencipta. 

11) Dapat melatih kemampuan bahasa anak. 

12) Menggiring anak menyukai buku dan membacanya. 

13) Memancing ekspresi anak melalui tulisan dan gambar. 

14) Dapat memacu dan memicu kreativitas. 

15) Sebagai sumber kearifan anak. 

16) Mengandung vitamin H (hiburan).
30

 

c. Macam-macam Dongeng. 

Ada beberapa macam jenis dongeng, yaitu: 

1) Dongeng Tradisional 

Dongeng tradisonal adalah dongeng yang berkaitan dengan 

cerita rakyat dan biasanya turun temurun. Dongeng ini sebagian 

besar berfungsi untuk melipur lara dan menanamkan semangat 

kepahlawanan. Misalnya, Malinkundang, Calon Arang, Jaka 

Tingkir, Sangkuriang, dan lain-lain. 

2) Dongeng Futuristik (Modern) 

Dongeng futuristik adalah dongeng modern disebut juga 

dongeng fantasi. Dongeng ini biasanya bercerita tentang sesuatu 

yang fantastik, misal tokohnya tiba-tiba menghilang. Dongeng 

                                                           
30

 Muhaimin al-Qudsy dan Ulfah Nurhidayah, Mendidik Anak Lewat Dongeng . . . , hal. 95. 
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futuristik bisa juga bercerita tentang masa depan, misalnya Bumi 

Abad 25: Star Trek, Back to the Future, dan Jumanji. 

3) Dongeng Pendidikan 

Dongeng pendidikan adalah dongeng yang diciptakan dengan 

suatu misi pendidikan bagi anak-anak. Misalnya, menggugah sikap 

hormat kepada orang tua. 

4) Fabel 

Fabel adalah dongeng tentang kehidupan binatang yang 

digambarkan bisa bicara seperti seperti seperti manusia. Cerita-

cerita fabel sangat luwes digunakan untuk menyindir perilaku 

manusia tanpa membuat manusia tersinggung. Misalnya, dongeng 

kancil, kelinci dan kura-kura, dan lain-lain. 

5) Dongeng Sejarah 

Dongeng sejarah biasanya terkait dengan suatu peristiwa 

sejarah. Dongeng ini banyak yang bertema kepahlawanan. 

Misalnya, kisah para Rasulullah Saw, sejarah perjuangan Indonesia, 

sejarah pahlawan atau tokoh-tokoh, dan sebagainya. 

6) Dongeng Terapi (Traumatic Healing) 

Dongeng terapi adalah dongeng yang diperuntukkan bagi 

anak-anak korban bencana atau anak-anak yang sakit. Dongeng 

terapi adalah dongeng yang bisa membuat rileks saraf-saraf otak 

dan membuat tenang hati mereka. Oleh karena itu, dongeng ini 

didukung pula oleh kesabaran pendongengnya dan musik yang 
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sesuai dengan terapi itu sehingga membuat anak merasa nyaman 

dan enak.
31

 

d. Dongeng Dalam Perspektif Islam. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, bercerita merupakan metode 

komunikasi yang universal yang sangat berpengaruh terhadap kejiwaan 

manusia. Bahkan Al-Qur’an pun berisi banyak cerita dan terkadang 

sampai diulang-ulang dengan gaya yang berbeda. Al-Qur’an Surat 

Yusuf  ayat 2 menjelaskan:  

                    

              

Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik 

dengan mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya 

engkau sebelum itu termasuk orang yang tidak mengetahui.
32

 

 

Surat diatas menjelaskan, bahwa dalam Al-Qur’an terdapat cerita-

cerita yang paling baik. Allah memang mendidik jiwa manusia menuju 

keimanan dan kebersihan rohani, dengan mengajak manusia berpikir 

dan merenung, menghayati, meresapi pesan-pesan moral yang terdapat 

dalam Al-Qur’an. 

Pengenalan terhadap pribadi nabi, karakteristik para sahabat nabi, 

tempat-tempat yang bersejarah dan sebagainya sangat baik bila 

didongengkan. Maka dari itu dengan memasukkan nafs Islam dalam 

dongeng, tentu saja banyak manfaat yang dapat diambil. Di samping 
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dapat menanamkan moral yang tinggi pada anak, cerita-cerita yang 

Islami akan menanamkan kecintaan yang mendalam anak kepada rasul 

dan sahabatnya, lebih-lebih kecintaan kepada Islam itu sendiri, dengan 

itu anak telah mempelajari sejarah tanpa terasa, pengenalan terhadap 

pribadi nabi karakteristik para sahabat nabi, tempat-tempat bersejarah 

dan sebagainya. 

e. Teknik Mendongeng. 

Dalam bukunya Jasmin Hana, ada beberapa teknik mendongeng, 

antara lain: 

1) Membacakan dari buku cerita 

2) Mendongeng dengan ilustrasi dari buku 

3) Menceritakan dongeng 

4) Mendongeng dengan menggunakan boneka 

5) Dramatisasi atas suatu dongeng.
33

 

f. Pentingnya Dongeng untuk Anak Usia Dini. 

Usia dini merupakan usia yang paling penting dalam 

perkembangan manusia, sebab usia tersebut merupakan periode 

diletakkannya dasar struktur kepribadian yang dibangun untuk 

sepanjang hidupnya. Oleh karena itu perlu pendidikan dan pelayanan 

yang tepat. 

Pengembangan karakter yang terbaik adalah jika dimulai sejak 

usia dini, yaitu sebelum anak berumur 10 tahun. Diharapkan 

                                                           
33

 Jasmin Hana, Terapi Kecerdasan Anak dengan Dongeng . . . , hal. 58. 



 
 

23 
 

pembentukan karakter pada periode ini akan memiliki dampak yang 

akan bertahan lama terhadap pembentukan moral anak. 

Karakter anak bisa terbentuk dipengaruhi beberapa faktor, di 

antaranya: 

1) Temperamen dasar (dominan, intim, stabil, cermat) 

2) Keyakinan (apa yang dipercayai, paradigma) 

3) Pendidikan (apa yang diketahui, wawasan kita) 

4) Motivasi hidup (apa yang dirasakan, semangat hidup) 

5) Perjalanan hidup (apa yang telah dialami, masa lalu, dan 

lingkungan).
34

 

Dongeng merupakan salah satu cara untuk menguatkan karakter 

anak. Dongeng yang diceritakan kepada anak akan masuk ke alam 

bawah sadarnya. Alam bawah sadar inilah yang kemudian paling 

berperan membentuk karakter anak. Kalau dongeng yang diceritakan 

bermuatan positif, maka akan masuk ke alam bawah sadarnya tentu saja 

positif. Jika menceritakan kisah-kisah pahlawan, kebaikan, dan 

persahabatan, maka akan seperti itulah sifat anak nantinya.
35
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan 

(field research). Bentuk penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu 

penelitian untuk mendapatkan gambaran atau deskripsi suatu objek. 

Adapun yang menjadi objek penelitian dalam skripsi ini adalah TKIT Bina 

Anak Sholeh Pedan Klaten. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

psikologi psikologi perkembangan. Menurut Siti Partini Suardiman yang 

dikutip oleh Wiji Hidayati dan Sri Purnami, psikologi perkembangan 

adalah cabang dari psikologi yang mempelajari perubahan pada individu, 

baik perubahan fungsi fisik, mental dan sosial yang terjadi sepanjang 

rentang kehidupan, semenjak konsepsi sampai akhir hayat atau meninggal 

dunia.
36

 

3. Subyek Penelitian 

Subyek atau informan penelitian adalah orang-orang yang 

berhubungan langsung dalam memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar atau obyek penelitian.
37
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Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah: 

a. Kepala Sekolah TKIT Bina Anak Sholeh Pedan Klaten. 

Kepala sekolah merupakan informan penelitian. Adapun data yang 

diambil melalui kepala sekolah yaitu penjelasan mengenai gambaran 

umum TKIT Bina Anak Sholeh Pedan meliputi sejarah berdirinya, 

kondisi guru, karyawan, siswa, sarana prasarana dan lain-lain, 

pelaksanaan penanaman nilai-nilai moral melalui dongeng dan alasan 

dilaksanakan dongeng. 

b. Guru TKIT Bina Anak Sholeh Pedan Klaten. 

Guru atau ustadzah di TKIT Bina Anak sholeh sebagai subyek 

penelitian. Data yang dapat diambil melalui ustadzah yaitu tentang 

bagaimana pelaksanaan penanaman nilai-nilai moral melalui dongeng 

meliputi persiapan, jenis dongeng, teknik dan alat yang digunakan 

dalam mendongeng, nilai moral apa saja yang ditanamkan melalui 

dongeng, dampak dongeng bagi siswa dan lain sebagainya. 

c. Siswa TKIT Bina Anak Sholeh Pedan Klaten. 

Siswa juga merupakan subyek penelitian, data yang dapat diambil dari 

siswa yaitu proses pelaksanaan dongeng, jenis dongeng yang paling 

disukai siswa, dan lain-lain. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

terhadap fenomena-fenomena yang diteliti, didasarkan atas pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
38

 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data secara 

langsung dan sistematis terhadap obyek yang diteliti. Dalam hal ini 

penulis menggunakan metode observasi, untuk memperoleh data 

lengkap mengenai kondisi umum, lingkungan sekolah, kegiatan proses 

belajar mengajar di TKIT Bina Anak Sholeh Pedan Klaten, keadaan dan 

fasilitas pendidikan, kondisi belajar siswa, serta tenaga pengajar dalam 

melaksanakan penanaman nilai-nilai moral melalui dongeng. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh 

pewawancara dengan maksud untuk memperoleh informasi yang 

diharapkan.
39

 Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh 

informasi tentang pelaksanaan penanaman nilai-nilai moral melalui 

dongeng di TKIT Bina Anak Sholeh Pedan Klaten, alasan dongeng 

diberikan di TKIT Bina Anak Sholeh Pedan Klaten, serta apa saja yang 

menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan dongeng 

tersebut. 
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g. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan 

menggunakan penyelidikan terhadap buku, dokumen, majalah, 

peraturan-peraturan, dan sebagainya.
40

 Penulis menggunakan metode 

ini untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya TKIT Bias Pedan 

Klaten, jumlah guru, jumlah siswa-siswi, struktur organisasi, data 

tentang pelaksanaan penanaman nilai-nilai moral melalui dongeng, dan 

lain sebagainya. Adapun sumber datanya adalah dokumentasi TKIT 

Bina Anak Sholeh Pedan  Klaten. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 

ke dalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema 

dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, penulis menggunakan 

deskripstif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah suatu analisa yang 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut 

kategori untuk mendapat suatu kesimpulan. 

Untuk memeriksa data dan validitas data, maka dilakukan triangulasi 

data, yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data 

itu.
41
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Triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi 

sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 

berbagai pandangan. Dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck 

temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, 

metode, atau teori.
42

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi menjadi 4 (empat) bab, 

yaitu: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan berisi tentang latar belakang 

pentingnya penelitian ini diungkapkan, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab kedua, gambaran umum tentang TKIT Bina Anak Sholeh Pedan 

Klaten yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, 

visi dan misi, struktur organisasi, kondisi guru, karyawan dan siswa, sarana 

dan prasarana dan fasilitas pendukung lainnya yang ada di TKIT Bina Anak 

Sholeh Pedan Klaten. 

Bab ketiga, penyajian dan analisis data tentang penanaman nilai-nilai 

moral melalui dongeng di TKIT Bina Anak Sholeh Pedan Klaten. 

Bab keempat, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan, saran-

saran, dan kata penutup. Sedangkan pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri 

dari daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian bab di atas tentang penanaman nilai-nilai moral 

melalui dongeng di TKIT Bina Anak Sholeh Pedan Klaten, dapat penulis 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan nilai-nilai moral melalui dongeng di TKIT Bina Anak Sholeh 

Pedan dilaksanakan setiap hari yaitu menjelang tidur siang, dengan durasi 

kurang lebih 10 sampai 15 menit. Kemudian ada juga mendongeng yang 

bersifat insidental biasanya disampaikan ketika ada materi reguler yang 

perlu disampaikan menggunakan dongeng, pada waktu anak sedang 

bermain dan sebagainya. Dongeng yang disampaikan benar-benar dipilih 

yaitu yang sesuai untuk anak prasekolah, bersifat mendidik dan tidak 

mengandung unsur negatif. Dongeng disajikan atau disampaikan dengan 

berbagai macam cara, dengan harapan agar anak tertarik, antusias, mau 

memperhatikan, serta dapat memahami isi dan pesan-pesan moral yang 

terkandung dalam dongeng.  

2. Penanaman nilai-nilai moral melalui dongeng di TKIT Bina Anak Sholeh 

Pedan Klaten dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor yang mendukung diantaranya: program mendongeng 

sudah merupakan program dari LPIT BIAS, adanya koordinasi dengan 

pihak cabang mengenai metode dalam pelaksanaan dongeng, sarana 

prasarana yang memadai dan anak mudah mencerna cerita yang 
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disampaikan melalui dongeng. Kemudian faktor yang menghambat 

diantaranya: waktu mendongeng menjadi berkurang karena ada beberapa 

materi reguler yang harus disampaikan lebih lama, perbedaan antara 

perlakuan di sekolah dan di rumah, terkadang siswa saling berebut tema 

dongeng. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis memberikan beberapa saran 

yang diharapkan akan menjadi bahan pertimbangan bagi TKIT Bina Anak 

Sholeh Pedan di dalam melaksanakan penanaman nilai-nilai moral melalui 

dongeng dan dalam usaha mewujudkan anak menjadi khalifah fi al-ard, yaitu: 

1. Kepala sekolah dan pengajar diharapkan tetap bekerjasama atau 

berkomunikasi dengan baik dalam meningkatkan pelaksanaan penanaman 

nilai-nilai moral melalui dongeng bagi siswanya, sehingga dapat berjalan 

secara optimal. 

2. Untuk dapat meningkatkan pelaksanaan nilai-nilai moral melalui dongeng, 

maka tenaga pengajar juga harus ditingkatkan kualitas dan 

keprofesionalannya. 

3. Hendaknya para pengajar juga bekerjasama dengan orangtua atau wali 

siswa dalam membimbing dan membina mereka, agar anak mampu 

memahami dan membiasakan nilai-nilai moral di dalam perilaku 

kehidupan sehari-hari. 
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4. Memanfaatkan faktor-faktor pendukung, agar penanaman nilai-nilai moral 

melalui dongeng dapat mencapai tujuan yang diharapkan secara optimal. 

5. Mengantisipasi dan meminimalisir faktor-faktor penghambat, sehingga 

dampaknya dapat dieliminir. 

 

C. Kata Penutup 

Tiada kata yang terucap puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan 

atas berkat pertolongan Allah SWT skripsi ini dapat terselesaikan. Dalam 

penulisan skripsi ini penulis telah berusaha dengan segala kemampuan yang 

dimiliki. Namun penulis menyadari keterbatasan kemampuan dalam 

menyusun skripsi ini dan tentulah masih banyak kesalahan dan kekurangan, 

oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun 

demi sempurnanya tulisan ini. 

Akhirnya  kepada Allah SWT penulis memohon petunjuk serta berserah 

diri semoga karya yang sedehana ini dapat bermanfaat bagi orang lain dan 

senantiasa mendapat Ridho-Nya. 

Amin Yaa Robbal „Alamin 
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